TINJAUAN MA’NA-CUM-MAGHZA TERHADAP
DISKURSUS PENAFSIRAN TAYRAN ABABIL
DALAM Q.S. AL-FIL

SKRIPSI

* * *
) o

UINSSC

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SIBER
SYEKH NURJATI CIREBON

Disusun oleh:
Bintan Kamilah
NIM. 2108304084

JURUSAN ILMU AL-QUR’ANDAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SIBER SYEKH NURJATI CIREBON
2025 M/ 1446 H



TINJAUAN MA’NA-CUM-MAGHZA TERHADAP
DISKURSUS PENAFSIRAN TAYRAN ABABIL
DALAM Q.S. AL-FIL

SKRIPSI
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.AQ)
pada Jurusan llImu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Adab

Disusun oleh:
Bintan Kamilah
NIM. 2108304084

JURUSAN ILMU AL-QUR’ANDAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SIBER SYEKH NURJATI CIREBON
2025 M/ 1446 H



ABSTRAK

Bintan Kamilah, 2108304084. Tinjauan Ma na-cum-Maghza
terhadap Diskursus Penafsiran Tayran Ababil dalam Q.S. Al-Fil.

Penelitian ini mengkaji penafsiran frasa fayran ababil
dalam Q.S. Al-Fil dengan menggunakan pendekatan ma 'na-cum-
maghza yang dikembangkan oleh Sahiron Syamsuddin. Fokus
utama kajian ini adalah merekonstruksi makna historis dan pesan
utama dari tayran ababil berdasarkan pemahaman audiens awal
serta mengembangkannya dalam konteks kekinian dan
kedisinian. Untuk menjawab tiga rumusan masalah, yaitu:
bagaimana makna historis frasa tayran ababil, apa pesan
utamanya bagi audiens masa turunnya wahyu, dan bagaimana
relevansi pesan tersebut di era modern, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif berbasis kajian tafsir tematik dan
historis-kontekstual. Sumber primer yang digunakan meliputi
tafsir klasik seperti Tafsir Al-Qurtubi, Al-Baidawi, Al-AlisT,
serta tafsir kontemporer seperti Tafsir Ibn ‘Asyir, Al-Wasit, dan
Al-Munir. Sumber sejarah yang digunakan antara lain Tarikh Ibn
Khaldiin, al-Kamil fi al-Tarikh, dan al-Sirah al-Nabawiyyah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara historis,
tayran ababil merujuk pada kawanan burung yang datang
bertubi-tubi dari berbagai arah untuk menggagalkan invasi
pasukan bergajah Abrahah, dan kata ababil sendiri berasal dari
dialek Arab Yaman. Secara al-maghza al-tarikhi, peristiwa ini
dipahami sebagai intervensi llahi yang menunjukkan supremasi
Allah atas kekuatan duniawi dan menjaga kesucian Ka‘bah.
Sementara itu, al-maghza al-mutaharrik al-mu ‘asir dari kKisah ini
memberikan pesan strategis bahwa kemenangan tidak selalu
bergantung pada kekuatan fisik, tetapi pada strategi yang cerdas,
kekuatan non-konvensional, dan keberpihakan pada nilai
kebenaran. Dalam konteks Indonesia, hal ini menginspirasi
pentingnya supremasi udara, kemandirian teknologi, dan narasi
publik sebagai bentuk kekuatan alternatif “sayap ababil” masa
Kini.

Kata Kunci: tayran ababil, Q.S. Al-Fil, Ma’ na-cum-Maghza,
Supremasi llahi, Pesan Kontekstual



ABSTRACT

Bintan Kamilah, 2108304084. A Ma na-cum-Maghza
Perspective on the Discourse of Tayran Ababil Interpretation in
Q.S. Al-Fil.

This study explores the interpretation of the phrase rayran
ababil in Q.S. Al-Fil using the ma’na-cum-maghza approach
developed by Sahiron Syamsuddin. The primary objective is to
reconstruct the historical meaning and core message of tayran
ababil based on the perspective of the Qur’an’s initial audience,
and to develop its contemporary relevance. Addressing three
research questions namely the historical meaning of fayran
ababil, its intended message for the early audience, and its
relevance in today’s context the study employs a qualitative
method with a thematic and contextual-historical exegesis.
Primary sources include classical tafsir such as Tafsir Al-
Qurtubi, Al-Baidawi, and Al-Alist, as well as modern
commentaries like Tafsir Ibn ‘Ashiir, Al-Wasit, and Al-Munir.
Historical sources referenced are Ibn Khaldiun’s History, al-
Kamil fi al-Tarikh, and al-Sirah al-Nabawiyyah.

The findings reveal that historically, fayran ababil refers
to flocks of birds that attacked Abrahah’s elephant army from
various directions, and that ababil stems from a Yemeni Arabic
dialect. From a maghza al-tarikhi perspective, the event signifies
divine intervention, demonstrating God’s supremacy over worldly
power and His protection of the Ka'bah. The dynamic
contemporary message (al-maghza al-mutaharrik al-mu ‘asir)
derived from the story highlights that victory does not solely
depend on physical force but on strategic intelligence,
unconventional strength, and alignment with truth. In the
Indonesian context, this inspires the significance of air defense
supremacy, technological independence, and public narrative as
modern forms of “ababil wings.”

Keywords: tayran ababil, Q.S. Al-Fil, Ma na-cum-Maghza,
Divine Supremacy, Contemporary Message
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil

keputusan bersama (SKB) Menteri

Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke

dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& : : Es (dengan
a B titik di atas)
z Jim J Je
. . Ha (dengan
< Ha H titik di atas)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
: : . Zet (dengan
’ Zal z titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan
o= Sad 3 titik di bawah)
i De (dengan
o= Dad titik di bawah)
L Ta T Te (dengan

Xiv




titik di bawah)
. Zet (dengan
= Za £ titik di bawah)
s . Apostrof
¢ Ain - terbaik
£ Gain G Ge
< Fa F Ef
A Qof Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
3 Wau \\ We
° Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di
tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,
yaitu terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I |
i Dammah U U
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adan |
5 Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
&X : kaifa
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
roT Fathah dan . a dan garis
T . a .
alif atau ya di atas
. Kasrah dan . i dan garis di
“ ya ! atas
Dammah dan _ u dan garis
3 waul . di atas
Contoh
<l . mata
=0 . rama
Js : gila
& e . yamutu
Ta marbutah

Transliterasi untuk fa marbutah ada dua, yaitu: fa

marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,

dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta
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marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang a/- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa marbutah itu

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Q‘Aby‘ 4-*4}) : raudah al-atfal
Alalall aiiadll . al-madinah al-fadilah
ERA | . al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (I), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

i) : rabbana
LuA-' : najjaina
:sai\ : al-hagq
&l alhajj

eu : nu’’ima
s : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf kasrah (), maka ia ditransliterasi

seperti huruf maddah (i). Contoh:

e : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
eSS : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf J' (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman
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transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-). Contohnya:

uM-wS‘ . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
“‘JJU‘ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
WLl al-falsafah

S : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°)
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir
kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

uu»«h : ta’muruna
¢ sl . al-nau’
£l : syai’un
<l . umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi
adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan
dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
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bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi
di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

. Lafaz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr
dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A& dinullah & pillah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan

kepada /afz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
A8 hum A rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf
tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
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oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf
A dari kata sandang tersebut ditulis menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata
mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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